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BAB    lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1    l Latar    lBelakang    l 

 Perkembangan    lteknologi    lsaat    lini    lberlangsung    ldengan    lsangat    lcepat    ldan    lmembawa    lperubahan    

lyang    lsignifikan    ldalam    lberbagai    laspek    lkehidupan.    lBerbagai    linovasi    ldigital,    lseperti    lkecerdasan    

lbuatan,    linternet    lof    lthings,    lkomputasi    lawan,    lhingga    lteknologi    lfinansial,    lterus    lberkembang    ldan    

lmemengaruhi    lcara    lmasyarakat    lbekerja,    lbelajar,    lserta    lberinteraksi.    lProses    ldigitalisasi    ltidak    lhanya    

lmemperluas    lakses    lterhadap    linformasi,    ltetapi    ljuga    lmenyederhanakan    laktivitas    lbisnis    ldan    

lmeningkatkan    lefisiensi    lyang    lsebelumnya    lsulit    ldiwujudkan.    lKondisi    lini    lmenuntut    lmasyarakat    ldan    

lpelaku    lusaha    luntuk    lterus    lmenyesuaikan    ldiri    lagar    lmampu    lbertahan    ldan    lbersaing    ldalam    ldinamika    

lperubahan    lglobal    lyang    lsemakin    lpesat. 

Pemanfaatan    lteknologi    loleh    lpelaku    lUMKM,    lkhususnya    lUMKM    lbaru    ldan    lgenerasi    lmuda,    

lsemakin    lmenunjukkan    lperkembangan    lyang    lpositif    ldalam    lkegiatan    lusaha.    lTeknologi    ldigital    

ldimanfaatkan    luntuk    lberbagai    lkeperluan    lbisnis,    lmulai    ldari    lpromosi    lproduk    lmelalui    lmedia    lsosial,     

lpengelolaan    lkeuangan    ldengan    laplikasi    ldigital,    lhingga    lperluasan    ljangkauan    lpasar    lmelalui    lplatform    le-

commerce.    lGenerasi    lmuda    lyang    lmemiliki    lkedekatan    ldengan    lteknologi    lcenderung    llebih    ladaptif    

ldalam    lmenggunakan    lberbagai     laplikasi    ldan    llayanan    ldigital    luntuk    lmeningkatkan    ldaya    lsaing,    

lmemperluas    lpangsa    lpasar,    lserta    lmembangun    lcitra    lmerek    lsecara    llebih    lcepat    ldan    lefisien.    lOleh    lkarena     

litu,    lUMKM    lyang    lmampu    lberadaptasi    ldengan    lperkembangan    lteknologi    lmemiliki    lpeluang     

lpertumbuhan    lyang    llebih    lbesar    ldi    lera    ldigital. 

Di    lsisi    llain,    lpesatnya    lperkembangan    lteknologi    ljuga    lmenimbulkan    ltantangan    lbagi    lUMKM    

lyang    lbelum    lmampu    lmengikuti    larus    ldigitalisasi.    lKeterbatasan    lpemahaman    ldan    lkemampuan    lteknologi    

lmenyebabkan    lsebagian    lpelaku    lUMKM    ltertinggal,    ltidak    lmampu    lmemasarkan    lproduk    lsecara    lmodern,    

lserta    lkesulitan    lbersaing    ldengan    lusaha    lyang    ltelah    lmenerapkan    ltransformasi    ldigital.    lKondisi    lini    

lberpotensi    lmenghambat    lkeberlanjutan    lusaha,    lkarena    lketidakmampuan    lmemanfaatkan    lteknologi    

ldapat    lmembatasi    lpertumbuhan,    lmenurunkan    ltingkat    lpenjualan,    ldan    lpada    lakhirnya    lmengancam    

lkeberlangsungan    lekonomi    lUMKM    ldi    ltengah    lpersaingan    lyang    lsemakin    lketat. 

Keberlanjutan    lekonomi    lUMKM    lyang    lbelum    lmampu    lmemanfaatkan    lteknologi    lsecara    loptimal    

lmulai    lmenghadapi    ltekanan    lyang    lcukup    lserius    lakibat    lketertinggalan    ldalam    lproses    ldigitalisasi.    lData    

ldari    lOJK    lmenunjukkan    lbahwa    lpenyaluran    lpembiayaan    lfintech    llending    lkepada    lsektor    lUMKM    

lmencapai    lsekitar    lRp19,76    ltriliun    latau    l38,4%    ldari    ltotal    lpembiayaan    lfintech    lpada    ltahun    l2023.    lNamun,    

langka    ltersebut    ljuga    lmencerminkan    lbahwa    lmasih    lbanyak    lUMKM    lyang    lbelum    lmemiliki    lliterasi    

ldigital    lyang    lmemadai    lsehingga    lbelum    lmampu    lmengakses    llayanan    ltersebut.    lSelain    litu,    lBank    

lIndonesia    lmencatat    lpeningkatan    lsignifikan    ldalam    lpenggunaan    llayanan    ldigital    lseperti    lQRIS,    lyang    

lsebagian    lbesar    ldigunakan    loleh    lmerchant    lUMKM.    lMeskipun    ldemikian,    lkesenjangan     ladopsi     lmasih    

lterjadi    lakibat    lrendahnya    lliterasi    ldigital    ldi    lkalangan    lsebagian    lpelaku    lusaha.    lHal    lini    lmenunjukkan    

lbahwa    lwalaupun    lpemanfaatan    lfintech    lterus    lmeningkat    lsecara    lnasional,    lUMKM    lyang    ltertinggal    

ldalam    lpenguasaan    lteknologi    lmenghadapi    lkesulitan    ldalam    lmempertahankan    ldaya    lsaing    ldan    lberisiko    

lmengalami    lpenurunan    lpendapatan    lyang    ldapat    lmengancam    lkeberlanjutan    lekonomi    lmereka. 

Salah    lsatu    lfaktor    lyang    lmemengaruhi    lkeputusan    lpelaku    lusaha    ldalam    lmenggunakan    lteknologi    

luntuk    lmendukung    lkegiatan    lbisnis    ladalah    ltingkat    lkepercayaan    lterhadap    lfintech.    lKepercayaan    

lUMKM    lterhadap    llayanan    lkeuangan    ldigital    lmasih    lrelatif    lrendah,    lterutama    lbagi    lpelaku    lusaha    lyang    

ltelah    llama    lbergantung    lpada    lsistem    lkeuangan    lkonvensional.    lBanyak    lUMKM    lyang    lmeragukan    

lkeandalan    llayanan    lfintech,    lmenganggap    lprosedurnya    lrumit,    lserta    lmerasa    lkhawatir    lterhadap    lrisiko    

lpenipuan    ldan    lkeamanan    ldata.    lKurangnya    lpemahaman    lmengenai    lmekanisme    lkerja    lfintech    lsemakin    

lmemperkuat    lpersepsi    lnegatif    lbahwa    llayanan    lkeuangan    ldigital    ltidak    lseaman    ldan    ltidak    lseandal    lmetode    

ltradisional,    lsehingga    lsebagian    lUMKM    lmemilih    ltetap    lmenggunakan    lsistem    lkonvensional    lmeskipun    

lkurang    lefisien. 

 

Hasil    lobservasi    lmenunjukkan    lbahwa    lrendahnya    ltingkat    lkepercayaan    lterhadap    lfintech    

ldipengaruhi    loleh    lketerbatasan    lliterasi    lkeuangan    ldigital    ldan    lminimnya    lpemahaman    lpelaku    lUMKM    
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lmengenai    lteknologi    lfinansial.    lBanyak    lpelaku    lusaha    lyang    lbelum    lmampu    lmengoperasikan    llayanan    

ldigital    lsecara    loptimal,    ltidak    lmemahami    lsistem    lkeamanan    lyang    ltersedia,    lserta    lbelum    lmemiliki    

lkemampuan    luntuk    lmenilai    lrisiko    ldan    lmanfaat    lpenggunaan    lfintech.    lSelain    litu,    lketerbatasan    lakses    

lterhadap    lperangkat    lteknologi    ldan    ljaringan    linternet    lyang    lmemadai    lsemakin    lmemperkuat    lkeraguan    

lpelaku    lUMKM    lterhadap    llayanan    lkeuangan    ldigital,    lsehingga    lkepercayaan    lyang    lterbentuk    lmasih    

lsangat    lterbatas. 

Rendahnya    lliterasi    lkeuangan    ldigital    ljuga    lberdampak    lnegatif    lterhadap    lkeberlanjutan    lekonomi     

lUMKM.    lKetidakmampuan    lpelaku    lusaha    ldalam    lmemanfaatkan    llayanan    lkeuangan    ldigital    

lmenyebabkan    lmereka    lkesulitan    lmemperoleh    lakses    lpembiayaan    lyang    llebih    lcepat    ldan    lfleksibel,    

lsehingga    lperkembangan    lusaha    lmenjadi    lterhambat.    lKurangnya    lpemahaman    lterhadap    lmekanisme    

ltransaksi    ldigital    lmembuat    lUMKM    lenggan    lmemanfaatkan    lpeluang    lpendanaan    lmaupun    lsistem    

lpembayaran    ldigital,    lyang    lpada    lakhirnya    lmemperlambat    lpertumbuhan    lusaha    ldan    lmelemahkan    

lkeberlanjutan    lekonomi    lmereka    ldi    ltengah    lperkembangan    lpasar    lyang    lsemakin    lmodern. 

Selain    lliterasi    lkeuangan    ldigital,    lrendahnya    ltingkat    lpemanfaatan    lteknologi    lfinansial    ljuga    

lberkontribusi    lterhadap    llemahnya    lkeberlanjutan    lekonomi    lUMKM.    lBanyak    lpelaku    lusaha    lmenganggap    

laplikasi    lfintech    lsulit    ldigunakan,    lkurang    lstabil,    latau    ltidak    lsesuai    ldengan    lkebutuhan    loperasional    

lmereka.    lPermasalahan    lteknis    lseperti    lgangguan    lsistem,    ltampilan    laplikasi    lyang    lkurang    lramah    

lpengguna,    lserta    lketidakpastian    llayanan    lmembuat    lUMKM    lenggan    lmengandalkan    lfintech    ldalam    

laktivitas    lbisnis    lsehari-hari.    lAkibatnya,    lpeluang    luntuk    lmeningkatkan    lefisiensi    ldan    lmemperoleh    lakses    

lpembiayaan    lyang    ldapat    lmemperkuat    lkeberlanjutan    lusaha    ltidak    ldapat    ldimanfaatkan    lsecara    loptimal. 

Berbagai    lpenelitian    lterdahulu    ltelah    lmengkaji    lperan    lliterasi    ldigital    ldan    lteknologi    lfinansial    

ldalam    lmendukung    lkinerja    lUMKM,    lnamun    lsebagian    lbesar    lpenelitian    ltersebut    lmasih    ldilakukan    lsecara    

lterpisah    ldan    lbelum    lmemasukkan    lfaktor    lpsikologis    lpengguna,    lseperti    lkepercayaan    lterhadap    lfintech.    

lSuhartono    l(2022)    lmenemukan    lbahwa    lliterasi    ldigital    lberpengaruh    lpositif    lterhadap    lkemampuan    

ladaptasi    lUMKM,    lsementara    lWulandari    l(2021)    lmenyatakan    lbahwa    lpemanfaatan    lfintech    ldapat    

lmeningkatkan    lkelancaran    ltransaksi    lUMKM.    lDi    lsisi    llain,    lPrasetya    l(2023)    lmenyimpulkan    lbahwa    

lkeberlanjutan    lUMKM    llebih    ldipengaruhi    loleh    lkesiapan    lteknologi    ldibandingkan    lfaktor    lpsikologis    

lseperti    lkepercayaan,    lsehingga    laspek    ltrust    lbelum    lmenjadi    lperhatian    lutama.    lSelain    litu,    lsebagian    lbesar    

lpenelitian    ldilakukan    lpada    lskala    lwilayah    lyang    llebih    lluas,    lseperti    lkota    latau    lprovinsi,    lsebagaimana    

lpenelitian    lRamadhani    l(2024)    lyang    lmeneliti    ldigitalisasi    lUMKM    ldi    lKota    lMedan    lsecara    lmakro.    

lPenelitian    lHertina    l(2022)    lhanya    lmenyoroti    ladopsi    lfintech    ltanpa    lmempertimbangkan    lperan    lmediasi     

lkepercayaan,    lsedangkan    lNasution    l(2023)    llebih    lberfokus    lpada    lliterasi    ldigital    ldalam    lkonteks    

lpemasaran,    lbukan    lkeberlanjutan    lekonomi.    lOleh    lkarena    litu,    lmasih    lterdapat    lcelah    lpenelitian    lyang    

lmengkaji    lhubungan    lsecara    lkomprehensif    lantara    lliterasi    lkeuangan    ldigital    ldan    lteknologi    lfinansial    

lterhadap    lkeberlanjutan    lekonomi    lUMKM    ldengan    lmemasukkan    lkepercayaan    lfintech    lsebagai    lvariabel    

lmediasi,    lkhususnya    lpada    lUMKM    ldi    ltingkat    lkecamatan    lseperti    lKecamatan    lMedan    lSunggal.

 Berdasarkan    llatar    lbelakang    lyang    ltelah    ldiuraikan    ldiatas    lmembuat    lpenulis    ltertarik    luntuk    

lmelakukan    lsuatu    lpenelitian    lyang    lberjudul:    lPengaruh    lDigital    lFinancial    lLiteracy    ldan    lFinancial    

lTechnology    lterhadap    lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal    ldengan    

lKepercayaan    lterhadap    lFintech    lsebagai    lVariabel    lMediasi.    l 

 

1.2 Perumusan    lMasalah    l 

Adapun    lperumusan    lmasalah    ldi    ldalam    lpenelitian    lini    ladalah:    l 

1. Bagaimanakah    lpengaruh    lDigital    lFinancial    lLiteracy    lterhadap    lKeberlanjutan    lEkonomi    

lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal?    l 

2. Bagaimanakah    lpengaruh    lFinancial    lTechnology    lterhadap    lKeberlanjutan     lEkonomi    lUMKM    ldi    

lKecamatan    lMedan    lSunggal?    l 

3. Bagaimanakah    lpengaruh    lDigital    lFinancial    lLiteracy    lterhadap    lKepercayaan     lFintech    lUMKM    

ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal?    l 

4. Bagaimanakah    lpengaruh    lFinancial    lTechnology    lterhadap    lKepercayaan    lFintech    lUMKM    ldi    

lKecamatan    lMedan    lSunggal?    l 
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5. Bagaimanakah    lpengaruh    lKepercayaan    lFintech    lterhadap    lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    

lKecamatan    lMedan    lSunggal?    l 

6. Bagaimanakah    lpengaruh    lDigital    lFinancial    lLiteracy    ldan    lFinancial    lTechnology    lterhadap     

lKepercayaan    lFintech    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal?    l 

7. Bagaimanakah    lpengaruh    lDigital    lFinancial    lLiteracy,    lFinancial    lTechnology    ldan    lKepercayaan    

lFintech    lterhadap    lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal?    l 

8. Bagaimanakah    lpengaruh    lDigital    lFinancial    lLiteracy    lterhadap    lKeberlanjutan    lEkonomi    

lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal    ldimediasi    loleh    lKepercayaan    lFintech?    l 

9. Bagaimanakah    lpengaruh    lFinancial    lTechnology    lterhadap    lKeberlanjutan     lEkonomi    lUMKM    ldi    

lKecamatan    lMedan    lSunggal    ldimediasi    loleh    lKepercayaan    lFintech?    l 

 

1.3 Tujuan    lPenelitian 

Adapun    ltujuan    ldi    ldalam    lpenelitian    lini    ladalah:    l 

1. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lDigital    lFinancial    lLiteracy    lberpengaruh    lterhadap    

lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal. 

2. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lFinancial    lTechnology    lberpengaruh    lterhadap    

lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal. 

3. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lDigital    lFinancial    lLiteracy    lberpengaruh    lterhadap    

lKepercayaan    lFintech    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal.    l 

4. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lFinancial    lTechnology    lberpengaruh    lterhadap    

lKepercayaan    lFintech    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal. 

5. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lKepercayaan    lFintech    lberpengaruh    lterhadap    

lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal.    l 

6. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lDigital    lFinancial    lLiteracy    ldan    lFinancial    

lTechnology    lberpengaruh    lterhadap    lKepercayaan    lFintech    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    

lSunggal.    l 

7. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lDigital    lFinancial    lLiteracy,    lFinancial    

lTechnology    ldan    lKepercayaan    lFintech    lberpengaruh    lterhadap    lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    

ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal. 

8. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lDigital    lFinancial    lLiteracy    lberpengaruh    lterhadap    

lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal    ldimediasi    loleh    lKepercayaan     

lFintech. 

9. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lFinancial    lTechnology    lberpengaruh    lterhadap    

lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal    ldimediasi    loleh    lKepercayaan     

lFintech. 

 

1.4 Manfaat    lPenelitian    l 

Manfaat    lpenelitian    lini    ladalah: 

1. Bagi    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal 

Penelitian    lini    ldiharapkan    ldapat    lmemberikan    lgambaran    ldan    lrekomendasi    lbagi    lpelaku    lUMKM    

ldalam    lupaya    lmeningkatkan    lkeberlanjutan    lekonomi    lusaha    lmelalui    lpeningkatan    lliterasi    

lkeuangan    ldigital    lserta    lpemanfaatan    lteknologi    lfinansial    lsecara    loptimal.    lSelain    litu,    lhasil    

lpenelitian    lini    ldiharapkan    lmampu    lmendorong    lUMKM    luntuk    lmembangun    ldan    lmemperkuat    

lkepercayaan    lterhadap    llayanan    lfintech    lsehingga    lpengelolaan    lkeuangan    lusaha    ldapat    ldilakukan    

lsecara    llebih    lefektif    ldan    lefisien. 

2. Bagi    lPeneliti 

Penelitian    lini    ldiharapkan     ldapat    lmenambah    lpemahaman    ldan    lpengalaman    lpeneliti    lmengenai     

lpengaruh    lliterasi    lkeuangan    ldigital    ldan    lteknologi    lfinansial    lterhadap    lkeberlanjutan    lekonomi    

lUMKM,    ldengan    lkepercayaan     lterhadap    lfintech    lsebagai    lvariabel    lyang    lberperan    lsebagai     

lmediator.    lTemuan    lyang    ldiperoleh    ldiharapkan    ldapat    lmemperluas    lwawasan    lakademik    ldan    

lmemberikan    lkontribusi    lterhadap    lpengembangan    lkajian    ldi    lbidang    lkeuangan    ldigital    ldan    

lUMKM. 
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3. Bagi    lFakultas    lEkonomi    lUniversitas    lPrima    lIndonesia 

Hasil    lpenelitian    lini    ldiharapkan    ldapat    ldimanfaatkan    lsebagai    lbahan    lreferensi    ldan    lsumber    

linformasi    lakademik    lbagi    lmahasiswa    lmaupun    ldosen,    lkhususnya    lyang    lberkaitan    ldengan    

lekonomi    ldigital,    lpengembangan    lUMKM,    ldan    lkeberlanjutan    lekonomi.    lPenelitian    lini    ljuga    

ldiharapkan    ldapat    lmendukung    lkegiatan    lpendidikan,    lpenelitian,    lserta    lpengabdian    lkepada    

lmasyarakat    lyang    lrelevan    ldengan    lperkembangan    lfintech    ldan    lUMKM. 

4. Bagi    lPeneliti    lSelanjutnya 

Penelitian    lini    ldiharapkan    ldapat    lmenjadi    lbahan    lrujukan    lbagi    lpeneliti    lberikutnya    lyang    ltertarik    

lmengkaji    ltopik    lserupa,    lterutama    lterkait    lliterasi    lkeuangan    ldigital,    lteknologi    lfinansial,    ldan    

lkeberlanjutan    lekonomi     lUMKM.    lSelain    litu,    lpenelitian    lselanjutnya    ldapat     lmengembangkan    

lmodel    lpenelitian    ldengan    lmenambahkan    lvariabel    llain    latau    lmemperluas    lwilayah    lkajian    lguna    

lmemperkaya    lpemahaman    lmengenai    lfaktor-faktor    lyang    lmemengaruhi    lkeberlanjutan    lUMKM,    

lkhususnya    ldari    laspek    lkepercayaan    lterhadap    lfintech. 

 

1.5 Tinjauan    lPustaka 

1.5.1 Digital    lFinancial    lLiteracy 

 Digital    lfinancial    lliteracy    lmerujuk    lpada    lkemampuan    lindividu    ldalam    lmemahami    lserta    

lmemanfaatkan    linformasi    lkeuangan    lberbasis    ldigital    lguna    lmendukung    lpengambilan    lkeputusan    

lkeuangan    lyang    ltepat    ldan    laman    l(Andriani,    l2021).    lKonsep    lini    ljuga    lmencakup    lkecakapan    ldalam    

lmenggunakan    lteknologi    ldigital    luntuk    lmengakses    lberbagai    llayanan    lkeuangan    lsekaligus    lmengenali    

lpotensi    lrisiko    lyang    ldapat    lmuncul    ldari    lpenggunaan    lteknologi    ltersebut    l(Gunarto,    l2022).    lSelain    litu,    

ldigital    lfinancial    lliteracy    ldipandang    lsebagai    lperpaduan    lantara    lpemahaman    lkeuangan    ldan    lkemampuan    

lteknologi    lyang    lmemungkinkan    lindividu    lmelakukan    ltransaksi     ldigital    lsecara    lefektif,    lbijaksana,    ldan    

lbertanggung    ljawab    l(Lestari,    l2023).    lDengan    ldemikian,    ldapat    ldisimpulkan    lbahwa    ldigital    lfinancial    

lliteracy    ladalah    lkemampuan    lseseorang    ldalam    lmemahami,    lmengelola,    lserta    lmemanfaatkan    llayanan    

lkeuangan    ldigital    lsecara    laman,    lefisien,    ldan    lbertanggung    ljawab. 

 

1.5.2 Financial    lTechnology 

 Financial    ltechnology    lmerupakan    lbentuk    linovasi    ldi    lbidang    lkeuangan    lyang    lberkembang    

lmelalui    lpemanfaatan    lteknologi    ldigital    luntuk    lmeningkatkan    lefisiensi,    lkecepatan,    ldan    lkemudahan    

ldalam    laktivitas    ltransaksi    lkeuangan    l(Prasetyo,    l2021).    lSelain    litu,    lfinancial    ltechnology    ljuga    ldiartikan    

lsebagai    lpenerapan    lteknologi    linformasi    ldalam    lmenyediakan    ldan    lmemperluas    lakses    lterhadap    lberbagai     

llayanan    lkeuangan,    lseperti    lsistem    lpembayaran,    lpembiayaan,    ldan    linvestasi    l(Yuliani,    l2023).    lLebih    

llanjut,    lfinancial    ltechnology    ldipahami    lsebagai    ltransformasi    llayanan    lkeuangan    lmodern    lyang    

lmendorong    linklusi    lkeuangan    lmelalui    ldigitalisasi    lproses    ldan    lotomatisasi    lsistem    llayanan    l(Mahendra,    

l2024).    lBerdasarkan    lberbagai    lpendapat    ltersebut,    ldapat    ldisimpulkan    lbahwa    lfinancial    ltechnology    

ladalah    linovasi    llayanan    lkeuangan    lberbasis    lteknologi    ldigital    lyang    lbertujuan    lmeningkatkan    lefisiensi,    

lmemperluas    lakses,    ldan    lmempermudah    laktivitas    ltransaksi    lkeuangan    lmasyarakat. 

 

1.5.3 Kepercayaan    lFintech 

Kepercayaan    lterhadap    lfintech    ldidefinisikan    lsebagai    lkeyakinan    lpengguna    lbahwa    llayanan    

lfintech    lmampu    lmemberikan    ltingkat    lkeamanan    lyang    lmemadai    lserta    lmelindungi    ldata    lpribadi    

lpengguna    lsecara    lberkelanjutan    l(Wijaya,    l2021).    lKepercayaan    lfintech    ljuga    lmencerminkan    lpandangan    

lpositif    lpengguna    lterhadap    lkeandalan,    lkredibilitas,    ldan    lintegritas    lpenyedia    llayanan    ldalam    lmengelola    

ltransaksi    lkeuangan    ldigital    l(Kusuma,    l2022).    lSelain    litu,    lkepercayaan    lfintech    ldapat     ldiartikan    lsebagai     

ltingkat    lkeyakinan    lpengguna    lbahwa    llayanan    lyang    ldigunakan    lmampu    lmemberikan    lmanfaat    lsesuai    

lharapan    ltanpa    lmenimbulkan    lrisiko    lyang    lmerugikan    l(Yohanes,    l2024).    lOleh    lkarena    litu,    ldapat    

ldisimpulkan    lbahwa    lkepercayaan    lfintech    lmerupakan    lkeyakinan    lpengguna    lterhadap    lkeamanan,    

lkeandalan,    ldan    lintegritas    llayanan    lfintech    ldalam    lmengelola    ltransaksi    lserta    lmenjaga    lkerahasiaan    ldata    

lpengguna. 
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1.5.4 Keberlanjutan    lEconomy 

 Keberlanjutan    leconomy    ldipahami    lsebagai    lsistem    lpembangunan    lekonomi    lyang    lmenekankan     

lpemanfaatan    lsumber    ldaya    lsecara    lefisien    lguna    lmenciptakan    lkesejahteraan    ldalam    ljangka    lpanjang    

ltanpa    lmerusak    llingkungan    l(Saputra,    l2021).    lKonsep    lini    ljuga    ldipandang    lsebagai    lpendekatan    

lpembangunan    lyang    lmengintegrasikan    ldimensi    lekonomi,    lsosial,    ldan    llingkungan    luntuk    lmendorong    

lpertumbuhan    lyang    lberkeadilan    ldan    lberkelanjutan    l(Hartono,    l2023).    lSelanjutnya,    lkeberlanjutan    

leconomy    ldidefinisikan    lsebagai    lstrategi    lekonomi    lyang    lberorientasi    lpada    lpengurangan    ldampak    

llingkungan,    lpenggunaan    lenergi    lramah    llingkungan,    lserta    lpeningkatan    lkualitas    lhidup    lmasyarakat    

lmelalui    lkebijakan    lyang    lberkelanjutan    l(Marcellina,    l2024).    lBerdasarkan    lpendapat    ltersebut,    ldapat    

ldisimpulkan    lbahwa    lkeberlanjutan    leconomy    lmerupakan    lpendekatan    lpembangunan    lekonomi    lyang    

lberfokus    lpada    lkeseimbangan    lantara    lkelestarian    llingkungan,    lkesejahteraan    lsosial,    ldan    lstabilitas    

lekonomi    ljangka    lpanjang. 

 

1.6 Kerangka    lKonseptual 

 Berikut    lini    ladalah    lgambar    lkerangka    lkonseptual    ldalam    lpenelitian    lini    lyang    lmenggambarkan    

lhubungan    lantara    lvariable    lbebas    ldengan    lvariable    lterikat: 

 
Gambar    l1.1.    lKerangka    lKonseptual 

 

1.7 Hipotesis    lPenelitian 

 Hipotesis    ldari    lpenelitian    lini    lyaitu: 

H1:    l Digital    lFinancial    lLiteracy    lberpengaruh    lterhadap    lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    

lKecamatan    lMedan    lSunggal. 

H2:    l Financial    lTechnology    lberpengaruh    lterhadap    lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    lKecamatan    

lMedan    lSunggal. 

H3:    l Digital    lFinancial    lLiteracy    lberpengaruh    lterhadap    lKepercayaan    lFintech    lUMKM    ldi    lKecamatan    

lMedan    lSunggal.    l 

H4:    l Financial    lTechnology    lberpengaruh    lterhadap    lKepercayaan     lFintech    lUMKM    ldi    lKecamatan    

lMedan    lSunggal. 

H5:    l Kepercayaan    lFintech    lberpengaruh    lterhadap    lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    lKecamatan    

lMedan    lSunggal.    l 

H6:    l Digital    lFinancial    lLiteracy    ldan    lFinancial    lTechnology    lberpengaruh    lterhadap    lKepercayaan    

lFintech    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal.    l 

H7:    l Digital    lFinancial    lLiteracy,    lFinancial    lTechnology    ldan    lKepercayaan    lFintech    lberpengaruh    

lterhadap    lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    lKecamatan    lMedan    lSunggal. 

H8:    l Digital    lFinancial    lLiteracy    lberpengaruh    lterhadap    lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    

lKecamatan    lMedan    lSunggal    ldimediasi    loleh    lKepercayaan    lFintech. 

H9:    l Financial    lTechnology    lberpengaruh    lterhadap    lKeberlanjutan    lEkonomi    lUMKM    ldi    lKecamatan    

lMedan    lSunggal    ldimediasi    loleh    lKepercayaan    lFintech. 


